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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan Powtoon dalam meningkatkan literasi sains. Penelitian dilakukan dengan metode quasi
experimental menggunakan desain non-equivalent control group dengan populasi berjumlah 220 siswa.
Teknik pengambilan sampel melalui teknik purposive sampling yang meliputi 33 siswa sebagai
kelompok eksperimen dan 32 siswa sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui tes yang
dirancang sesuai indikator literasi sains pada materi zat dan perubahannya. Analisis Mann-Whitney U
terhadap data pre-test memperoleh nilai signifikansi 0,418 (sig > 0,05), menandakan tidak terdapat
perbedaan kemampuan awal antar kelompok. Sebaliknya, analisis dengan uji ¢ Welch pada data pos-ttest
memberikan nilai signifikansi 0,000 (sig < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan
kemampuan literasi sains antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil ini diperkuat oleh uji n-Gain
dengan rata-rata skor 0,6612 pada kelompok eksperimen dan 0,4652 pada kelompok kontrol, keduanya
berada pada kategori sedang. Temuan tersebut menegaskan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing
berbantuan Powtoon efektif meningkatkan literasi sains siswa.
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Effectiveness of the Powtoon-assisted Guided Inquiry Learning Model to Improve
Science Literacy Skills on Material Changes in Substance Forms

Abstract

The purpose of this study was to examine the effectiveness of the Powtoon-assisted guided inquiry
learning model in improving science literacy. The research was conducted using a quasi-experimental
method with a non-equivalent control group design involving a population of 220 students. The sampling
technique employed was a purposive sampling method, which included 33 students in the experimental
group and 32 students in the control group. Data were collected through tests designed according to
science literacy indicators on the material of changes in the form of substances. Mann-Whitney U
analysis of pre-test data obtained a significance value of 0.418 (sig> 0.05), indicating that there was no
difference in initial ability between groups. In contrast, analysis with Welch's t-test on post-test data
gave a significance value of 0.000 (sig < 0.05), indicating a significant difference in science literacy
skills between the experimental and control groups. These results were reinforced by the n-Gain test
with an average score of 0.6612 in the experimental group and 0.4652 in the control group, both of
which were in the medium category. These findings confirm that the application of the Powtoon-assisted
guided inquiry model is effective in improving students' science literacy.

Keywords: Guided inquiry, Science literacy, Powtoon

How to Cite: Arbadilah, A., Juliyanto, E., & Dewantari, N. (2025). Efektivitas model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan powtoon untuk meningkatkan kemampuan literasi sains pada materi zat dan perubahannya.
Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, 13(2), 431-443. https://doi.org/10.21831/jpms.v13i2.90153

Permalink/DOI: DOI: https://doi.org/10.21831/jpms.v13i2.90153

sehingga memunculkan ketidakpastian di masa
PENDAHULUAN depan yang perlu antisipasi (Redhana, 2015).

Kehidupan abad-21  ditandai  oleh Dalam konteks abad ke-21 atau era revolusi
kemajuan teknologi yang pesat dan perubahan industri, pendidikan berfokus dalam mendorong
yang cepat dalam segala aspek kehidupan, peserta didik untuk menguasai keterampilan guna
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menghadapi  perubahan akibat kemajuan
(Sutrisna, 2021). World Economic Forum (2016)
mengklasifikasikan 16 keterampilan penting
abad ke-21 bagi peserta didik ke dalam tiga ranah
utama, yaitu literasi dasar, kompetensi, dan
kualitas karakter.

Menurut Holbrokk & Rannikmae (2009),
seseorang dengan literasi sains yang baik akan
dapat menyadari pentingnya sains dan teknologi
dalam kehidupannya, terampil membicarakan
isu-isu sains di ruang publik, menilai kebijakan
pemerintah, menimbang risiko sekaligus manfaat
kemajuan sains, serta menentukan pilihan secara
rasional berdasarkan bukti yang ada. Menurut
Programe for International Student Assessment
(PISA) (OECD, 2006), literasi sains merujuk
pada kemampuan yang mengintegrasikan
pemahaman terhadap konsep sains, kemampuan
mengevaluasi  pertanyaan dan menyusun
kesimpulan yang berlandaskan bukti ilmiah
menjadi dasar dalam menafsirkan fenomena alam
maupun perubahan yang terjadi akibat aktivitas
manusia. Apsek literasi sains pada PISA (OECD,
2023) meliputi pengetahuan, kompetensi sains,
konteks dan sikap.

Data PISA 2022 menunjukkan bahwa
peringkat literasi sains Indonesia meningkat
enam posisi dibandingkan hasil tahun 2018.
Meski demikian, skor Indonesia mengalami
penurunan 13 poin, yang relatif sama dengan
rata-rata internasional yang turun 12 poin
(Kemendikbudristek, 2023). Penurunan skor ini
berkaitan dengan learning loss akibat pandemi
COVID-19. Penelitian yang dilakukan oleh
Durasa et al., (2022) mengungkapkan bahwa
56,13% siswa kelompok VII SMP di beberapa
sekolah masih berada pada kategori kurang
memuaskan dalam literasi sains. Temuan serupa
juga diperoleh dari penelitian Tillah & Subekti
(2024) menunjukkan rendahnya literasi sains
siswa kelompok VII pada salah satu SMP Negeri
di  Surabaya dengan capaian indikator
menjelaskan fenomena ilmiah sebesar 34,4%,
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah 36,6%, serta menafsirkan data dan bukti
ilmiah 33,3%.

Menurut  Setiawan  (2019)  untuk
meningkatkan literasi sains secara optimal perlu
adanya perbaikan secara terus menerus pada
implementasi, desain, dan model pembelajaran.
Literasi sains dapat ditingkatkan dengan
menciptakan lingkungan  belajar  yang
memungkinkan siswa untuk bereksplorasi,
sekaligus  didukung peran guru dalam
memberikan pendampingan melalui penerapan
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model pembelajaran yang sesuai, yaitu Model
Problem-Based Learning (Alatas & Fauziah,
2020; Hafizah & Nurhaliza, 2021; Lendeon &
Poluakan, 2022; Putri Utami & Setyaningsih,
2022) dan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing (Aprizanti, 2023; Nasir et al., 2023;
Sabil El-Haqq & Mitarlis, 2024; Yhawita Sari et
al., 2020). Model Problem-Based Learning
(PBL) menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran melalui pemecahan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan
nyata, sehingga mendorong kemampuan berpikir
kritis, dan bekerja sama dalam menemukan solusi
berbasis bukti. Penelitian Putri Utami &
Setyaningsih (2022) bahwa model problem-
based learning yang melatihkan pemecahan
masalah  siswa  mampu  meningkatkan
kemampuan literasi sains.

Sementara itu, model inkuiri terbimbing
menekankan proses penyelidikan ilmiah yang
terstruktur dengan arahan guru, di mana siswa
mengamati, merumuskan hipotesis, dan menarik
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.
Penelitian Nasir et al. (2023) menunjukkan
bahwa penerapan model inkuiri terbimbing
mampu meningkatkan pemahaman konsep sains,
melatihkan  siswa untuk  mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh pada kehidupan
sehari-hari, dan mengembangkan kemampuan
proses sains melalui penyelidikan. Temuan Sabil
El-Haqq & Mitarlis (2024) juga memperkuat

bahwa kegiatan inkuiri membantu siswa
menghubungkan fenomena ilmiah dengan
kehidupan sehari-hari dan melalui proses

penyelidikan siswa dapat menjelaskan dan
memecahkan masalah yang ditemui. Dalam
menentukan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan literasi sains perlu memperhatikan
kesesuaiannya dengan hakikat pembelajaran
sains, yang tidak hanya menuntut hafalan semata,
melainkan juga menekankan pada proses ilmiah
dan ketercapaian pengetahuan secara mendalam
(Dewantari & Singgih, 2020).

Model inkuiri terbimbing menempatkan
siswa sebagai pusat pembelajaran dengan cara
memberikan permasalahan atau pertanyaan yang
diselesaikan melalui prosedur ilmiah yang
sistematis dan terstruktur sehingga mampu
memberikan kesempatan siswa untuk mengasah
kemampuan literasi sains (Ekayogi, 2022).
Menurut Sanjaya (2006) model pembelajaran
inkuiri memiliki sejumlah kelebihan, antara lain
mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor secara seimbang schingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu,
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model ini selaras dengan pandangan psikologi
belajar modern yang memandang belajar sebagai
proses perubahan perilaku melalui pengalaman
dan memberi ruang bagi siswa berkemampuan
tinggi untuk berkembang secara optimal tanpa
terhambat oleh perbedaan kemampuan antar
peserta didik. Dengan demikian, model inkuiri
terbimbing tidak hanya melatih keterampilan
proses sains, tetapi juga memperkuat dimensi
pengetahuan, kompetensi, konteks, dan sikap
ilmiah yang membentuk literasi sains.

Menurut David (2009) model
pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi
pada pembelajaran konsep serta mengaitkan
berbagai konsep yang terdapat dalam mata
pelajaran.  Dalam  pembelajaran  inkuiri
terbimbing, guru berperan memberikan arahan
kepada peserta didik dengan menyajikan
pertanyaan awal serta memofasilitasi jalannya
diskusi. Model ini menempatkan siswa dalam
situasi belajar melalui tugas yang relevan, baik
secara mandiri maupun kolaboratif yang
bertujuan untuk melatih kemampuan pemecahan
masalah serta menarik kesimpulan berdasarkan
bukti ilmiah. Pada awalnya, guru berperan
memberikan arahan intensif, namun secara
bertahap bimbingan tersebut dikurangi untuk
mendorong  kemandirian  siswa  dalam
mengembangkan kemampuan inkuiri. Hasil
penelitian Rijal et al. (2023) mengungkapkan
bahwa penggunaan model inkuiri terbimbing
berkontribusi secara positif dalam meningkatkan
literasi sains peserta didik.

Praktik implementasi model pembelajaran
menjadi fokus penelitian oleh Hartono & Sari
(2023) bahwa tahapan model inkuiri terbimbing
yang memerlukan waktu cukup lama dan intensif
masih menjadi kekurangan yang berisiko
mengganggu  jalannya waktu  penelitian.
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan
adanya media yang dapat mengatasi keterbatasan
waktu. Dalam proses belajar mengajar di tingkat
SMP, Powtoon dapat dijadikan salah satu pilihan
media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan.
Menurut Diyah & Syah (2022) media Powtoon
sebagai media video yang efektif dalam
mengatasi ruang dan waktu serta mampu
menyajikan materi abstrak menjadi lebih mudah
dipahami karena ditampilkan secara konkret.
Menurut Munjariyati et al. (2022) Powtoon
merupakan pengembangan berbasis online dari
PowerPoint yang menawarkan fitur animasi
tulisan tangan, animasi kartun, efek transisi, dan
pengaturan timeline yang sederhana. Penelitian
Rahili et al., (2024) juga menunjukkan bahwa
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media dapat meningkatkan literasi sains siswa
SMP, karena visualisasi animasi Powtoon lebih
menarik perhatian dibandingkan teks biasa.
Dengan menggunakan media ini, guru menjadi
lebih terbantu dalam menyampaikan materi

ketika mengimplementasikan metode
pembelajaran yang digunakan karena media
Powtoon  dikategorikan  sebagai = media

pembelajaran aktif.

Penelitian mengacu pada materi zat dan
perubahannya yang merupakan konsep dasar [IPA
berkaitan dengan fenomena sehari-hari di jenjang
SMP. Materi ini membahas terkait proses
perubahan wujud suatu zat, seperti mencair,
membeku, menguap, menyublim, mengkristal,
dan mengembun. Topik bersifat kontekstual dan
abstrak karena melibatkan pemahaman tentang
interaksi antar partikel zat, sehingga sering kali
menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan
dalam memahami fenomena tersebut secara
ilmiah. Pemahaman terhadap konsep ini tidak
cukup hanya dengan menghafal istilah,
melainkan membutuhkan penguasaan yang lebih
mendalam tentang bagaimana partikel zat
berinteraksi selama proses perubahan wujud.

Berdasarkan penelitian Mulyani,
Nulhakim, & Vitasari (2023) bahwa sebanyak
30% mengalami miskonsepsi pada konsep
perubahan wujud zat dan karakteritiknya karena
adanya pemahaman yang kurang lengkap.
Kesulitan ini diperburuk oleh pembelajaran yang
masih berfokus pada ceramah dan hafalan, tanpa
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
melakukan penyelidikan ilmiah atau eksperimen
langsung. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap
konsep menjadi dangkal. Dalam Kurikulum
Merdeka, materi zat dan perubahannya tercantum
pada fase D Kelas VII SMP yang berperan
sebagai fondasi untuk pemahaman konsep sains
lanjutan. Oleh karena itu, diterapkan model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  untuk
membantu siswa menemukan konsep melalui
proses penyelidikan ilmiah yang terarah,
meningkatkan  keterlibatan  aktif,  serta
memperkuat literasi sains dengan menekankan
pemahaman konseptual, keterampilan berpikir
kritis, dan penerapan pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari.

METODE

Penelitian ini berpendekatan kuantitatif
menggunakan metode quasi experimental.
Desain yang digunakan adalah non-equivalent
control group. Populasi penelitian ini mencakup
seluruh siswa kelas VII di salah satu SMP Swasta
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Kota Magelang sebanyak 220 siswa. Sampel
ditentukan dengan teknik purposive sampling
berdasarkan beberapa kriteria, yaitu kedua kelas
diampu oleh guru yang sama, jumlah peserta
didik yang relatif seimbang, kelas belum
memperoleh  materi  tentang zat dan
perubahannya, dan  jadwal pelajaran
memungkinkan untuk dilakukan perlakuan
penelitian secara konsisten. Berdasarkan kriteria
tersebut, diperoleh 33 siswa sebagai kelompok
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eksperimen dan 32 sebagai kelompok kontrol.
Adapaun variabel penelitian terdiri atas
kemampuan literasi sains siswa sebagai variabel
terikat, dan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan media Powtoon sebagai
variabel bebas. Instrumen penelitian berupa tes
literasi sains berjumlah 8 soal uraian yang
mengukur  empat aspek, yakni aspek
pengetahuan, kompetensi sains, konteks, dan
sikap sebagaimana terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen soal literasi sains

Aspel Nomor Indikator Soal
Pengetahuan 1 Disajikan ilustrasi, peserta didik dapat menjelaskan fenomena
perubahan wujud zat berdasarkan sifat-sifat dan kerapatan suatu zat.
Disajikan ilustrasi, peserta didik dapat memprediksi perubahan wujud
2 suatu zat.

Kompetensi Sains 3

Disajikan teks berita, peserta didik dapat membuktikan adanya jenis

perubahan zat pada suatu fenomena.
4 Disajikan ilustrasi, peserta didik dapat menganalisis ciri-ciri perubahan

kimia dan fisika.

Konteks 5 Disajikan ilustrasi, peserta didik dapat menjelaskan fenomena
perubahan wujud zat dan faktor yang mempengaruhinya.
Disajikan ilustrasi, peserta didik dapat mengidentifikasi perubahan
6 fisika dan kimia.
Sikap 7 Disajikan ilustrasi, peserta didik dapat memahami dampak suatu
fenomena berkaitan konsep perubahan wujud zat.
Disajikan ilustrasi, peserta didik dapat menjelaskan penyebab dan
8 solusi dari suatu peristiwa yang berkaitan konsep perubahan wujud zat.

Sebelum  digunakan, instrumen tes
tersebut dilakukan uji melalui analisi validitas
dan reliabilitas. Uji validitas meliputi uji
validitas isi menggunakan rumus Aiken (1985)
dan uji validitas butir soal. Sementara itu,
reliabilitas diuji untuk mengukur konsistesi hasil
pengukuran.

Kegiatan pembelajaran pada kedua
kelompok dilakukan sebanyak lima kali
pertemuan pada pertemuan pertama dilakukan
pre-test, pertemuan kedua membahas materi zat
dan  karakteristiknya, pertemuan ketoga
membahas materi perubahan fisika dan kimia,
pertemuan keempat membahas materi kerapatan
zat, serta pertemuan terakhir dilakukan post-test.
Pada setiap pertemuan kelompok eksperimen
yang membahas materi dilakukan percobaan
sederhana dan menampilkan video Powtoon
pada tahap orientasi dengan bantuan LKPD.
Sedangkan kelompok kontrol melalui metode
ceramah dan mengerjakan LKPD sesuai dengan
sintaks model pembelajaran direct instruction.

Penelitian ini menganalisis hasil pre-test
dan post-test melalui uji prasyarat dan uji
hipotesis. Uji prasyarat meliputi normalitas dan

homogenitas. Uji normalitas diterapkan dengan
metode Kolmogorov-Smirnov karena sampel
berasal dari populasi dengan distribusi
spesifik/tertentu dengan tingkat signifikansi 5%
(o = 0,05) sebagai batas kesalahan yang
ditoleransi. Hipotesis yang diajukan adalah Ho=
data berdistribusi normal; dan H; = data tidak
berdistribusi normal. Setelah itu, dilanjutkan uji
homogenitas.

Teknik  pengujian  hipotesis  yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi uji ¢
Welch, uji Mann-Whitney U, dan uji n-Gain. Uji
t Welch (Equal variances Not Assumed) dipilih
apabila data terdistribusi normal, namun hasil
pengujian homogenitas memperlihatkan bahwa
varians tidak homogen (Agustian, 2017). Uji
Mann Whitney U adalah sebuah pengujian non-
parametrik yang dilakukan untuk melihat
perbedaan data antar kedua kelompok ketika data
hasil uji normalitas tidak memenuhi syarat
(Mashuri, 2022). Tahap analisis berikutnya
melibatkan uji n-Gain, yang berfungsi untuk
menghitung tingkat peningkatan dari skor pre-
test ke post-test dengan kategori Uji n-Gain
berdasarkan penelitian Richard R. Hake (1998),
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yaitu rentang g > 0,70 menunjukkan peningkatan
yang tinggi, rentang 0,30 < g <0,70 menandakan
peningkatan sedang, sedangkan g < 0,30
menunjukkan peningkatan rendah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kemampuan literasi sains
antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol terjadi pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil statistik dekriptif

o . Eksperimen Kontrol
Kriteria
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Mean 48,18 82,52 49,50 73,97
Std. Deviasi 13,778 9,982 10,045 5,850
Skor Terendah 26 53 32 56
Skor Tertinggi 86 98 66 84

Sebagaimana disajikan dalam Tabel 2, nilai rata-
rata pre-test kelompok eksperimen adalah 48,18,
sementara kelompok kontrol sebesar 49,50.
Setelah diberi perlakuan berupa penerapan
model inkuiri terbimbing dengan bantuan media
Powtoon, skor rata-rata kelompok ksperimen
mengalami peningkatan hingga mencapai 82,52.
Adapun kelompok kontrol memperoleh skor
rata-rata 73,97 yang juga mengalami
peningkatan. Hasil analisis tersebut menegaskan
bahwa peningkatan skor siswa di kelompok

eksperimen tampak lebih menonjol
dibandingkan dengan yang terjadi pada
kelompok kontrol.

Berdasarkan uji normalitas Ko/mogorov-
Smirnov, pada kelompok eksperimen nilai
signifikansi pre-test (0,053) dan post-test (0,200)
lebih besar dari a = 0,05, sehingga keduanya
memenuhi kriteria distribusi normal. Adapun
pada kelompok kontrol, pre-test menghasilkan
nilai signifikansi 0,004 (o < 0,05) sehingga tidak
normal, sedangkan post-test memiliki nilai 0,200
(a > 0,05) yang menunjukkan distribusi normal.
Hasil tersebut memperlihatkan bahwa sebagian
data penelitian tidak sesuai dengan asumsi.
Pengujian homogenitas melalui Levene’s fest
memperlihatkan bahwa skor pre-test pada kedua
kelompok memiliki nilai signifikansi sebesar
0,137 (a > 0,05), sehingga dianggap homogen.
Namun, skor post-test memperoleh nilai
signifikansi 0,039 (a < 0,05), yang berarti data
tersebut tidak homogen. Selain itu, analisis
distribusi mengungkapkan bahwa data pre-test
kelompok eksperimen berdistribusi normal,
sedangkan pada kelompok kontrol tidak. Oleh
karena itu, dilakukan uji non-parametrik Mann-
Whitney U sebagai metode analisis. Sementara
itu, post-test menunjukkan bahwa distribusi data
pada kedua kelompok bersifat normal, tetapi uji
homogenitas mengindikasikan adanya
ketidakseragaman varians. Oleh karena itu,

pengujian dilanjutkan dengan menggunakan
Independent Sample T-Test dengan asumsi
varians berbeda (Equal Variances Not Assumed)
yaitu uji t Welch (Agustian, 2017).

Berdasarkan uji Mann-Whitney U, nilai
signifikansi pada pre-test adalah 0,418 (sig >
0,05), yang berarti tidak ada perbedaan
signifikan antara kelompok eksperimen dan
kontrol. Namun, hasil uji t Welch pada post-test
dengan asumsi varians tidak homogen
menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (sig <
0,05), yang mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan nyata pada kemampuan literasi sains
siswa di kedua kelompok Untuk memastikan
sejauh mana model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan Powtoon lebih efektif
dalam meningkatkan literasi sains, dilakukan
dengan analisis n-Gain.

Berdasarkan hasil Uji n-Gain bahwa
literasi sains di kedua kelompok meningkat
dengan nilai n-Gain 0,6612 untuk eksperimen
dan 0,4652 untuk kontrol, dimana kedua
kelompok termasuk dalam Kkategori sedang.
Tingginya skor yang dicapai di kelompok
eksperimen membuktikan bahwa model inkuiri
terbimbing lebih berhasil dalam meningkatkan
literasi sains dibandingkan model direct
instruction. Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian Erdani et al. (2020) yang juga
menemukan bahwa inkuiri terbimbing lebih
efektif dalam mengembangkan literasi sains
daripada model pembelajaran direct instruction.
Literasi sains di kelompok eksperimen
meningkat dengan tingkat yang lebih signifikan
karena inkuiri terbimbing menuntut keaktifan
siswa dalam berkolaborasi untuk menyelesaikan
masalah melalui penyelidikan, sedangkan model
pembelajaran direct instruction menjadikan
siswa lebih berfokus pada penyampaian guru
sehingga tidak dibiasakan untuk memecahkan
permasalah berdasarkan bukti ilmiah. Keaktifan
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siswa pada model inkuiri terbimbing dapat
dipahami dari perspektif teori konstruktivisme
berfokus membangun pengetahuan melalui
eksplorasi. Keterlibatan siswa secara aktif saat
pembelajaran membantu mereka memahami
prosedur ilmiah dengan lebih mendalam
(Wibowo, 2016). Hal ini sejalan dengan
penelitian (Widiya & Radia, 2023) mengatakan
bahwa melalui serangkaian aktivitas dalam
model inkuiri terbimbing, seperti
mengumpulkan data, menelaah keterhubungan
informasi, dan menilai serta memanfaatkan bukti
dapat memberikan peluang bagi siswa untuk
mengasah kemampuan literasi sains. Hasil
penelitian ini menguatkan bukti sebelumnya
mengenai keberhasilan model inkuiri terbimbing
dalam meningkatkan literasi sains. Jika
dibandingkan dengan penelitian Putri et al,
(2023), yang menghasilkan rata-rata n-Gain
kelompok eksperimen sebesar 0,55 (sedang) dan
kelompok kontrol hanya 0,35 (rendah). Hal
serupa juga dibuktikan oleh Afidah & Sudibyo
(2025) memperoleh skor 0,75 dengan kategori
tinggi. Capaian n-Gain yang berbeda-beda ini
kemungkinan merupakan konsekuensi dari
interaksi berbagai faktor termasuk dinamika
proses pembelajaran dan karakteristik peserta
didik (Coletta & Steinert, 2020).

Penelitian ini menggunakan media
Powtoon memiliki peran sebagai dukungan
visual yang membantu siswa memahami konsep
abstrak secara lebih mudah. Sesuai dengan teori
Multimedia Learning Mayer (2014), efektivitas

pembelajaran meningkat ketika informasi
diberikan melalui media visual dan auditori
secara bersamaan. Media Powtoon

mengintegrasikan teks, gambar, animasi, dan
narasi dapat meningkatkan pemahaman siswa
karena ~memungkinkan untuk memproses
informasi (Riski & Rosiyanti, 2021). Video
animasi Powtoon yang ditampilkan saat
pembelajaran menyajikan gambar mengenai
konsep perubahan wujud, animasi, dan audio
berupa suara narasi yang memperjelas konsep
sains yang ditampilkan, sehingga siswa tertarik
dengan materi dan dapat dengan mudah
memahami. Penelitian Rahili et al. (2024)
menunjukkan hasil serupa, bahwa pemanfaatan
Powtoon sebagai media pembelajaran efektif
dalam meningkatkan literasi sains siswa, terlihat
dari  meningkatnya  antusiasme  mereka
mempelajari materi melalui video animasi yang
interaktif dan visual dibandingkan dengan teks.
Pengujian literasi sains siswa dalam
penelitian ini berdasarkan empat indikator yaitu

436

pengetahuan, kompetensi sains, konteks dan
identitas (sikap). Adapun peningkatan hasil
indikator kemampuan literasi sains siswa
diperhitungkan menggunakan uji #n-Gain yang
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. n-Gain setiap indikator

Indikator Eksperimen  Kontrol
Pengetahuan 0,52 -1,94
Kompetensi 0,65 0,38
Sains
Konteks 0,73 0,46
Identitas 0,87 0,71

Berdasarkan hasil perhitungan uji n-Gain
pada Tabel 3, indikator literasi sains tertinggi di
kelompok eksperimen terdapat pada aspek
identitas dengan nilai 0,87, sedangkan terendah
pada aspek pengetahuan dengan nilai 0,5. Pada
kelompok kontrol, indikator identitas juga
menjadi yang tertinggi dengan nilai 0,71,
sementara indikator pengetahuan menunjukkan
nilai terendah sebesar -1,94. Nilai negatif pada
kelompok  kontrol menunjukkan adanya
penurunan capaian (Sukarelawan et al., 2019).
Hal tersebut terjadi karena perbedaan perlakuan
berupa media dan model yang diterapkan di
kelompok kontrol tidak mengasah kemampuan
literasi sains pada indikator pengetahuan. Secara
berurutan, peningkatan pada kedua kelompok
dari yang terendah hingga tertinggi adalah
indikator pengetahuan, kompetensi sains,
konteks, dan identitas.

Pada indikator pengetahuan mengalami
peningkatan terendah karena siswa belum
mampu memahami pengetahuan ilmiah untuk
menjelaskan fenomena sehingga siswa tidak bisa
memberikan jawaban yang relevan. Hal tersebut
terjadi karena siswa cenderung menggunakan
metode hafalan dalam memahami konsep bukan
kemampuan berpikir (Sanjiartha et al., 2024).
Pada kelompok eksperimen digunakan LKPD
yang dirancang sesuai tahapan pembelajaran
inkuiri ~ terbimbing  untuk = membangun
pengetahuan konten, prosedural, dan epistemik.
Selain itu, pada tahap pembelajaran terdapat
Powtoon sebagai media yang membantu
mendorong siswa dalam mengidentifikasi
masalah ilmiah, misalnya perubahan wujud
suatu benda yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Sebaliknya, pembelajaran direct
instruction pada kelompok kontrol menekankan
pada transfer informasi pasif tanpa memberi
ruang siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan
secara aktif. Selain itu, model direct instruction
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pada setiap tahapannya dijalankan dengan
metode ceramah dan diskusi. Akibatnya, siswa
tidak benar-benar memaknai pembelajaran dan
pengetahuan, sehingga cenderung mudah
terlupakan (Taufiq et al., 2025). Hal tersebut
menjadi faktor penurunan literasi sains siswa
pada indikator pengetahuan.

Indikator kompetensi sains berada pada
kategori sedang, namun kelompok eksperimen
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 0,65,
sedangkan kelompok kontrol mengalami
kenaikan hanya sebesar 0,38. Hal ini meningkat
karena adanya aktivitas pada saat menyusun
hipotesis, siswa dituntut untuk membuat dan
memahami  hipotesis yang  berlandaskan
fenomena yang diamati, sehingga mendukung
pengembangan kemampuan mereka dalam
menjelaskan fenomena secara ilmiah (Afidah &
Sudibyo, 2025). Fenomena ilmiah tersebut
disajikan dalam bentuk video animasi Powtoon
dan siswa dapat menuliskan hipotesis pada
LKPD yang disediakan. Dalam proses
pembelajaran, siswa kelompok eksperimen juga

dituntut untuk menafsirkan bukti ilmiah
berdasarkan pengamatan.
Pada  indikator = konteks  meliputi

keterlibatan siswa dalam isu-isu personal,
lokal/nasional, hingga isu global yang
mengalami peningkatan cukup tinggi. Analisis
data menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
mencapai skor n-Gain sebesar 0,73 yang
diklasifikasikan dalam kategori tinggi, berbeda
dengan kelompok kontrol yang hanya mencapai
0,46 dalam kategori sedang. Pada indikator ini,
siswa kelompok eksperimen menganalisa dan
mengaplikasikan suatu isu-isu/fenomena ilmiah
yang disajikan, yaitu fenomena perubahan wujud
yang sering terjadi di lingkungan sekitar dalam
bentuk video Powtoon. Isu-isu ilmiah yang
berhubungan dengan sains dan termasuk dalam
kategori konteks yang membahas mengenai isu
sains terjadi di kehidupan sehari-hari, sehingga
siswa dapat dengan mudah menerapkan
pengetahuannya (Wulandari & Sholihin, 2016).
Pada kelompok eksperimen terdapat kegiatan
penyelidikan yang mampu  mengasah
kemampuan literasi sains dan meningkatkan
pemahaman terkait isu sains secara mendalam.
Pada indikator identitas dikategorikan
sebagai nilai tertinggi karena siswa mampu
memposisikan dirinya dan memberikan respon
untuk terlibat dalam suatu fenomena ilmiah dan
memberikan pandangan positif terdapat isu-isu
sains yang disajikan (Pujiastutik, 2018). Hal ini
dibuktikan pada tahap penyajian masalah yang

437

disajikan dalam video Powtoon, diman rasa ingin
tahu siswa terhadap fenomena yang dipelajari
memicu terbentuknya sikap serta kesadaran
mengenai relevansi sains dalam kehidupan
sehari-hari. Pada hakikatnya, menumbuhkan
sikap ilmiah maupun membangun kepedulian
siswa terhadap lingkungan dapat dibuat melalui
proses pembelajaran sains (Rizal & Meidawaty,
2020).

Keefektifan inkuiri terbimbing berbantuan
Powtoon dapat dipahami dari perspektif teori
konstruktivisme (1977) yang menitikberatkan
pada kontribusi siswa secara aktif dalam proses
pembentukan pengetahuan (Pramana et al.,
2024). Hasil penelitian ini memperkuat teori
konstruktivisme yang mengindikasikan bahwa

penerapan  pembelajaran  aktif = dengan
pendekatan  inkuiri  terbimbing = mampu
meningkatkan  pemahaman siswa secara

signifikan dibandingkan pembelajaran pasif atau
menggunakan model direct instruction. Model
inkuiri terbimbing pada proses pembelajaran
mendorong  eksplorasi aktif siswa untuk
menghasilkan pembelajaran mendalam dan
berkelanjutan. Selain itu, model ini berperan
memfasilitasi terciptanya lingkungan belajar
yang mendukung konstruksi pengetahuan secara
lebih efektif (Astutik, 2021; Awalia Putri et al.,
2021; Susmariani et al., 2022). Dalam proses
pembelajaran, siswa tidak sekedar membangun
pengetahuan  sendiri,  melainkan  untuk
mengeksplorasi hubungan antar konsep melalui
diskusi dan kegiatan kelompok yang aktif,
seperti menghubungkan konsep dengan hasil
pengamatan pada perubahan fisika dan kimia
melalui diskusi kelompok. Aktivitas belajar yang
melibatkan siswa secara aktif dan menekankan
eksplorasi mampu menumbuhkan sikap kritis
sekaligus memperluas wawasan mereka
terhadap sains. Oleh karena itu, integrasi
konstruktivisme = dengan  model  inkuiri
terbimbing dalam konteks literasi sains
mendukung siswa untuk memahami sains lebih
dari sekadar fakta, tetapi proses berpikir ilmiah
dan refleksi terhadap lingkungan sekitar (Abbas
et al., 2023).

Penelitian ini juga membuktikan bahwa
integrasi media Powtoon dalam pembelajaran
inkuiri  terbimbing dapat  meningkatkan
efektivitas pembelajaran yang didukung teori
multimedia learning. Teori Multimedia Learning
Mayer (2009) menegaskan bahwa integrasi teks,
gambar, dan suara pada media pembelajaran
berperan  penting dalam  meningkatkan
pemahaman dan retensi siswa. Media animasi
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berperan penting karena tidak hanya menarik
perhatian, tetapi juga membantu menjelaskan
konsep abstrak dengan lebih jelas (Mayer, 2020).
Media Powtoon mengintegrasikan teks, gambar,
animasi, dan narasi dapat meningkatkan
pemahaman siswa karena memungkinkan untuk
memproses informasi (Riski & Rosiyanti, 2021).
Dengan  menerapkan  media  Powtoon
memberikan pengalaman belajar yang lebih
efektif dibandingkan metode konvensional
berbasis teks atau ceramah. Media ini dapat
membantu guru dan siswa untuk
mengembangkan pengetahuan atau informasi
sains secara lebih mudah, cepat, dan efektif
sehingga kemampuan literasi sains juga akan
meningkat. Dengan demikian, literasi sains
siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan
model pembelajaran dan media yang sesuai,
sehingga mendukung perbaikan hasil belajar.
Penggunaan model pembelajaran  sangat
berperan penting sebagai strategi guru untuk
menyampaikan materi. Jika materi yang
disajikan dengan cara menarik dan interaktif,
siswa akan lebih mudah memahami isi
pembelajaran sekaligus mendorong peningkatan
literasi sains. Penelitian Fitriyana et al. (2020)
menegaskan bahwa peningkatan literasi sains

siswa  memerlukan  penggunaan  model
pembelajaran yang efektif disertai pemanfaatan
teknologi pendukung.

Model inkuiri terbimbing merupakan
strategi pembelajaran yang berfokus pada siswa
dengan cara menghadirkan pertanyaan atau
masalah yang harus dipecahkan melalui prosedur

ilmiah secara sistematis (Ekayogi, 2022).
Prosedur ilmiah memungkinkan dilakukannya
penyelidikan  terhadap  fenomena  alam,

pengujian hipotesis dan perumusan kesimpulan
yang dapat dipertanggungjawabkan (Ramadani,
et al., 2024). Proses ini selaras dengan tujuan
literasi sains, yaitu kemampuan memahami,
menerapkan, dan mengevaluasi pengetahuan
sains dalam konteks nyata (Putri & Ramayawati,
2023). Melalui pembelajaran inkuiri terbimbing,
siswa tidak hanya memperoleh konsep secara
mandiri tetapi melatih untuk berpikir kritis,
memecahkan masalah, serta mengaitkan ilmu
sains dengan kehidupan sehari-hari (Khoirudin
et al., 2024).

Penerapan model inkuiri terbimbing
secara langsung dapat meningkatkan aspek-
aspek literasi sains, meliputi pengetahuan sains
(penguasaan konsep), konteks (penerapan sains
pada situasi nyata), kompetensi sains
(kemampuan melakukan penyelidikan ilmiah),
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dan sikap ilmiah (rasa ingin tahu, keterbukaan
terhadap bukti, dan sikap kritis) (Limiansih et al.,
2024). Penelitian ini juga mengintegrasikan
media Powtoon di kelompok eksperimen untuk
meningkatkan = kemampuan literasi  sains.
Menurut Mukarromah &  Andriana  (2022)
menekankan bahwa media merupakan sarana
penting  yang dapat membantu  guru
mempercepat penyampaian materi selama proses
pembelajaran. Media Powtoon merupakan media
pembelajaran dalam bentuk video animasi untuk
manyajikan materi maupun konsep secara
interaktif. Media ini dapat membuat proses
pembelajaran menjadi tidak membosankan dan
meningkatkan pemahaman materi.

Media Powtoon digunakan berupa video
animasi yang menggambarkan fenomena
perubahan wujud suatu zat dalam kehidupan
sehari-hari dan menyajikan materi secara
interaktif. Dengan demikian, media ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman tetapi
kemampuan literasi sains melalui kegiatan
penyelidikan fenomena ilmiah yang disajikan.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Lubis et
al. (2024), bahwa media video pembelajaran
Powtoon dapat meningkatkan kemampuan
literasi sains siswa. Selain itu, penggunaan
Powtoon dapat menumbuhkan rasa ingin tahu
dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran serta membantu untuk
menghubungkan konsep sains dengan konteks
nyata (Kotimah, 2024). Temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa kolaborasi antara model
pembelajaran inkuiri terbimbing dan media
video interaktif Powtoon memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan literasi sains
siswa kelompok VII SMP.

Dari hasil penelitian, dapat diidentifikasi
beberapa strategi praktis yang berpotensi
meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam
dunia pendidikan. Guru dianjurkan untuk
mengintegrasikan  media = Powtoon  dan
mengembangkan LKPD sesuai tahapan inkuiri
terbimbing serta memberikan  bimbingan
bertahap untuk meningkatkan literasi sains
siswa. Selan itu, perlu dilakukan pelatihan guru
dalam mengimplementasikan model inkuiri
terbimbing, pengembangan media berbasis
terknologi dan menyusun kurikulum yang
mengintegrasikan literasi sains (Pramana et al.,
2024). Dukungan terhadap penyediaan sumber
pembelajaran maupun peningkatan kompetensi
guru dalam menerapkan pembelajaran inovatif
juga perlu diperhatikan untuk mendukung
implementasi model ini dalam konteks
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pembelajaran. Peningkatan kompetensi guru
dapat diwujudkan melalui pelatihan dan
workshop yang bertujuan untuk meningkatkan
pedagogik, penguasaan konten, dan penguasaan
teknologi yang berfokus pada pembelajaran
literasi sains, schingga dapat menciptakan
lingkungan belajar yang inovatif dan interaktif
(Sukisnawati et al., 2024).

Terlepas dari hasil penelitian yang
menunjukkan adanta pengaruh positif terkait
penggunaan  model  inkuiri  terbimbing
berbantuan Powtoon, penelitian ini memiliki
keterbatasan, yakni durasi penerapan yang hanya
berlangsung tiga minggu sehingga dampak
jangka panjang belum dapat terukur. Selain itu,
penelitian hanya melibatkan satu sekolah dengan
dua kelompok sebagai sampel, sehingga
kesimpulan sulit digeneralisasi ke populasi lebih
luas. Lebih lanjut, fokus penelitian terbatas pada
materi zat dan perubahannya, sehingga
efektivitas model pada materi lain belum dapat
dipastikan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
dengan jangka waktu yang panjang, sampel yang
lebih beragam, dan memperluas cakupan materi
untuk memperoleh pemahaman yang Ilebih
komprehensif mengenai efektivitas model
pembelajaran ini.

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang didukung
media  Powfoon mampu secara efektif
meningkatkan keterampilan literasi sains siswa
kelas VII pada materi zat dan perubahannya.
Penelitian ini membuktikan bahwa model inkuiri
terbimbing konsisten dengan teori
konstruktivisme karena menekankan proses
pembelajaran di mana siswa secara aktif
membangun pemahamannya melalui
penyelidikan, sementara guru berperan sebagai
fasilitator. Sejalan dengan itu, media Powtoon
mendukung teori multimedia learning dengan
mengombinasikan teks, gambar, animasi, dan
narasi sehingga konsep abstrak lebih mudah
dipahami. Namun, perlu dicermati bahwa pada
indikator pengetahuan di kelompok kontrol
diperoleh nilai negatif yang mengidikasikan
adanya penurunan. Oleh karena itu, guru
disarankan untuk menyempurnakan animasi
dalam media Powfoon dan menambahkan
simulasi interaktif yang mampu memperjelas
makna fenomena ilmiah atau materi yang
disajikan serta meningkatkan pemahaman siswa
pada aspek pengetahuan.
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